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Abstrak: Penelitian ini bertujuan menganalisis peran Program Makan Bergizi Gratis (MBG) dalam
meningkatkan kesejahteraan keluarga miskin di Padukuhan Tegalrejo, Gari, Wonosari, Gunungkidul
melalui pemenuhan kebutuhan gizi anak, penghematan biaya makan, dan dampaknya terhadap
kondisi ekonomi keluarga. Penelitian menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan studi kasus,
sedangkan data dikumpulkan melalui wawancara, observasi, dan dokumentasi terhadap keluarga
penerima manfaat program. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Program MBG telah memenuhi
standar kebutuhan gizi anak dan berkontribusi positif terhadap ketahanan pangan keluarga dengan
mengurangi sebagian pengeluaran untuk makan anak. Namun, pengaruh program terhadap
peningkatan kesejahteraan ekonomi keluarga masih terbatas karena keluarga tetap harus memenuhi
kebutuhan lain, seperti sarapan, uang saku, dan biaya hidup sehari-hari. Dengan demikian, Program
MBG efektif dalam mendukung pemenuhan gizi anak dan membantu mengurangi beban pengeluaran
keluarga, tetapi belum memberikan dampak yang signifikan terhadap peningkatan kesejahteraan
ekonomi keluarga miskin.

Kata kunci; Makan Bergizi Gratis (MBG), Pemenuhan gizi, Penghematan ekonomi, Kesejahteraan
keluarga miskin, Padukuhan Tegalrejo

Abstract: This study aims to analyze the role of the Free Nutritional Meal Program (MBG) in
improving the welfare of poor families in Tegalrejo Hamlet, Gari, Wonosari, Gunungkidul by meeting
children's nutritional needs, saving on food costs, and its impact on family economic conditions. The
study used a qualitative method with a case study approach, while data were collected through
interviews, observations, and documentation of beneficiary families. The results show that the MBG
Program has met children's nutritional needs and contributed positively to family food security by
reducing some of the expenditure on children's food. However, the program's impact on improving
family economic welfare is still limited because families still have to meet other needs, such as
breakfast, pocket money, and daily living expenses. Thus, the MBG Program is effective in supporting
children's nutritional needs and helping reduce the burden of family expenses, but has not had a
significant impact on improving the economic welfare of poor families.

Keywords; Free Nutritious Meal Program (MBG), Nutritional fulfillment, Economic savings,
Welfare of poor families, Tegalrejo Hamlet

PENDAHULUAN
Kemiskinan masih menjadi permasalahan sosial yang berdampak pada rendahnya

kemampuan keluarga dalam memenuhi kebutuhan dasar, termasuk pangan bergizi bagi anak.
Kondisi tersebut berpotensi meningkatkan risiko stunting, gangguan kesehatan, serta

menurunkan kualitas sumber daya manusia. Untuk mengatasi permasalahan tersebut,
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pemerintah melaksanakan Program Makan Bergizi Gratis (MBG) yang bertujuan
meningkatkan pemenuhan gizi anak sekaligus mengurangi beban pengeluaran keluarga
miskin.

Penelitian ini berangkat dari masih terbatasnya kajian yang mengkaji peran Program
MBG terhadap kesejahteraan keluarga miskin di tingkat komunitas. Oleh karena itu,
penelitian dilakukan untuk memberikan gambaran mengenai kontribusi program dalam
pemenuhan gizi anak, penghematan pengeluaran rumah tangga, serta peningkatan
kesejahteraan keluarga penerima manfaat di Padukuhan Tegalrejo, Gari, Wonosari,
Gunungkidul.

Rumusan masalah penelitian ini adalah bagaimana peran Program Makan Bergizi
Gratis terhadap kesejahteraan keluarga miskin, yang meliputi pemenuhan gizi anak,
penghematan biaya makan, dan dampaknya terhadap kondisi ekonomi keluarga. Hasil
penelitian diharapkan dapat menjadi masukan bagi pemerintah dalam meningkatkan
efektivitas pelaksanaan program serta menjadi referensi bagi penelitian sejenis.
Secara teoritis, penelitian ini didasarkan pada konsep peran, kesejahteraan keluarga miskin,
ketahanan pangan dan gizi, serta kebijakan sosial yang menjelaskan bahwa intervensi
pemerintah melalui program bantuan pangan dapat meningkatkan akses gizi masyarakat
sekaligus mengurangi beban ekonomi rumah tangga. Dengan landasan teori tersebut,
penelitian ini berupaya menganalisis sejauh mana Program Makan Bergizi Gratis

berkontribusi terhadap peningkatan kesejahteraan keluarga miskin di tingkat lokal.

METODE PENELITIAN
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi kasus untuk

memahami secara mendalam peran Program Makan Bergizi Gratis (MBG) terhadap
kesejahteraan keluarga miskin di Padukuhan Tegalrejo, Gari, Wonosari, Gunungkidul.
Penelitian dilaksanakan melalui tahapan perencanaan, pengumpulan data di lapangan,
analisis, hingga penarikan kesimpulan berdasarkan kondisi nyata yang ditemukan. Data
penelitian diperoleh melalui wawancara mendalam, observasi, dan dokumentasi terhadap
keluarga penerima manfaat, pelaksana program, guru, serta pihak terkait lainnya. Selain data
primer, penelitian juga memanfaatkan data sekunder yang berasal dari dokumen resmi,

laporan pemerintah, dan literatur ilmiah yang relevan.
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Analisis data dilakukan secara kualitatif dengan cara mengorganisasi, mereduksi,
menyajikan, dan menafsirkan data untuk menemukan makna dari fenomena yang diteliti.
Keabsahan data diverifikasi melalui teknik triangulasi sumber dan metode, sehingga hasil
penelitian memiliki tingkat kredibilitas yang tinggi dan mampu memberikan gambaran yang
komprehensif mengenai peran Program Makan Bergizi Gratis terhadap kesejahteraan

keluarga miskin.

HASIL PEMBAHASAN
Hasil penelitian menunjukkan bahwa Program Makan Bergizi Gratis (MBG)

memberikan manfaat nyata bagi keluarga miskin di Padukuhan Tegalrejo, terutama dalam
pemenuhan kebutuhan gizi anak dan pengurangan sebagian pengeluaran rumah tangga untuk
konsumsi harian. Menu yang diberikan telah memenuhi standar gizi sehingga membantu
meningkatkan ketahanan pangan keluarga serta mendukung kesehatan dan aktivitas belajar
anak. Meskipun demikian, dampak program terhadap peningkatan kesejahteraan ekonomi
keluarga masih terbatas. Keluarga penerima manfaat tetap harus mengeluarkan biaya untuk
sarapan, uang saku, dan kebutuhan sehari-hari lainnya sehingga penghematan yang diperoleh
belum mampu meningkatkan pendapatan keluarga secara signifikan. Temuan ini dipengaruhi
oleh kondisi ekonomi masyarakat yang masih rendah serta tingginya kebutuhan hidup rumah
tangga. Secara keseluruhan, Program MBG berperan positif sebagai bentuk intervensi sosial
dalam meningkatkan akses gizi anak dan mengurangi beban pengeluaran keluarga miskin.
Namun, untuk meningkatkan kesejahteraan keluarga secara lebih luas, program ini perlu
didukung oleh kebijakan pemberdayaan ekonomi dan peningkatan pendapatan masyarakat

sehingga manfaat yang dirasakan menjadi lebih berkelanjutan.

KESIMPULAN DAN REKOMENDASI
Berdasarkan hasil penelitian, Program Makan Bergizi Gratis (MBG) berperan dalam

meningkatkan pemenuhan gizi anak dari keluarga miskin di Padukuhan Tegalrejo serta
membantu mengurangi sebagian pengeluaran rumah tangga, khususnya biaya makan anak.
Program ini memberikan kontribusi positif terhadap ketahanan pangan keluarga, namun
dampaknya terhadap peningkatan kesejahteraan ekonomi keluarga masih terbatas karena
keluarga tetap harus memenuhi kebutuhan hidup lainnya, seperti sarapan, uang saku, dan
kebutuhan sehari-hari.
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Temuan penelitian ini menunjukkan bahwa Program MBG efektif sebagai upaya
pemenuhan gizi dan perlindungan sosial, tetapi belum mampu meningkatkan kesejahteraan
keluarga secara signifikan tanpa dukungan program pemberdayaan ekonomi. Oleh karena itu,
pemerintah diharapkan dapat meningkatkan efektivitas pelaksanaan program melalui
pemerataan sasaran, pengawasan yang lebih baik, serta integrasi dengan program peningkatan
pendapatan masyarakat. Selain itu, penelitian selanjutnya diharapkan dapat mengembangkan
kajian mengenai dampak jangka panjang Program MBG terhadap kesejahteraan keluarga dan

kualitas sumber daya manusia di berbagai wilayah dengan karakteristik yang berbeda.
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